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ABSTRAK 

Muhammad Reza Irsyadillah, Nirm.01.04.19.125. Rancangan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Inspeksi Panen Detail (IPD) Menggunakan E-Fact di PT. SMART 

Tbk Padang Halaban Estate. Pengkajian ini bertujuan untuk menyusun, 

menganalisis, dan mengetahui efektivitas serta efisiensi Inspeksi Panen Detail (IPD) 

menggunakan E-Fact. Pengkajian ini dilaksanakan di Divisi V Kebun Padang 

Halaban PT. SMART Tbk pada bulan September 2022 sampai dengan Juli 2023 

dengan menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif. Metode 

pengumpulan data yaitu dengan metode observasi, wawancara, studi literatur, 

dokumentasi, sementara metode analisis data menggunakan penentuan titik kritis, 

fishbone, decision tree. Hasil penelitian menunjukkan SOP inspeksi panen detail 

menggunakan E-Fact di PT. SMART Tbk adalah SOP teknis yang dirancang 

menggunakan metode diagram alur (flowchart) berdasarkan penentuan titik kritis 

tulang ikan (fishbone), dan pohon keputusan (decision tree) dengan 12 kegiatan yang 

menjadi titik kritis dan 5 kegiatan yang tidak menjadi titik kritis. Pelaksanaan alur 

dalam rancangan inspeksi panen detail menggunakan E-Fact di PT. SMART Tbk 

Padang Halaban Estate meliputi kegiatan persiapan alat, pengecekan akun master 

data, pelaksanaan inspeksi panen dan unggah data inspeksi. Berdasarkan hasil 

validasi SOP inspeksi panen detail menggunakan E-Fact di lapangan diperoleh nilai 

efektivitas sebesar 1,20 dan efisiensi sebesar 92% yang artinya secara keseluruhan 

kegiatan ini layak diterapkan karena menguntungkan dari segi pengurangan waktu 

dan capaian target yang lebih besar. 

Kata Kunci : inspeksi panen detail, e-fact, efektivitas, efisiensi



ABSTRACT 

Muhammad Reza Irsyadillah, Nirm. 01.04.19.125. Draft Standard Operating 

Procedure (SOP) Detailed Harvest Inspection (IPD) Using E-Fact at PT. SMART 

Tbk Padang Halaban Estate. This study aims to compile, analyze, and determine the 

effectiveness and efficiency of Detailed Harvest Inspections (IPD) using E-Fact. 

This study was carried out at the Padang Halaban Plantation Division V, PT. 

SMART Tbk from September 2022 to July 2023 using a qualitative descriptive 

approach. The data collection method is by observation, interview, literature study, 

documentation, while the data analysis method uses the determination of critical 

points, fishbone, decision trees. The results showed that detailed harvest inspection 

SOP using E-Fact at PT. SMART Tbk, is a technical SOP designed using the 

flowchart method based on determining fishbone critical points and decision trees 

with 12 activities that are critical points and 5 activities that are not critical points. 

Implementation of the flow in the detailed harvest inspection design using E-Fact at 

PT. SMART Tbk Padang Halaban Estate includes activities, preparation of tools, 

checking master data accounts, carrying out harvest inspections and uploading 

inspection data. Based on the validation results of detailed harvest inspection SOPs 

using E-Fact in the field, an effectiveness value of 1.20 and an efficiency of 92% is 

obtained, which means that overall this activity is feasible because it is beneficial in 

terms of reduced time and greater target achievement. 

 

Keywords: harvest inspection detail, e-fact, effectiveness, efficiency
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Penulis 



I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Perkebunan sebagai bagian integral dari sektor pertanian merupakan sub 

sektor yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan nasional. 

Peranannya terlihat nyata dalam penerimaan devisa negara melalui ekspor, penyediaan 

lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri,  bahan baku berbagai 

industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing serta optimalisasi 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Hidayat, 2013). Luas areal 

maupun produksi kelapa sawit bertambah seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat. Pada tahun 2021, luas areal perkebunan kelapa sawit tercacat mencapai 

15.081.021 ha. Berdasarkan luasan tersebut, sebagian besar diusahakan oleh 

Perusahaan Besar Swasta (PBS) yaitu seluas 8.417.232 ha. Perkebunan Rakyat (PR) 

menempati posisi kedua dalam kontribusinya terhadap total luas areal perkebunan 

kelapa sawit Indonesia yaitu seluas 6.084.126 ha sedangkan sebagian kecil diusahakan 

oleh Perkebunan Besar Negara (PBN) yaitu 579.644 ha. Produksi CPO Indonesia 

meningkat dari 31 juta ton pada tahun 2015 menjadi 49,71 juta ton pada  tahun 2021 

atau meningkat sebesar 18,71 juta dengan produktivitas 3.947 kg/ha dalam kurun 

waktu 5 (lima) tahun terakhir (Ditjenbun, 2021).  

Salah satu wilayah Indonesia dominan penghasil sawit adalah Sumatera Utara. 

Potensi perkebunan kelapa sawit Provinsi Sumatera Utara sangat besar, menduduki 

posisi ketiga sesudah Riau dan Kalimantan Barat dengan luas perkebunan mencapai 

1,48 juta ha dari areal perkebunan kelapa sawit Indonesia (BPS, 2020). Kabupaten 

Labuhanbatu Utara adalah pemekaran dari Kabupaten Labuhanbatu luas perkebunan 

di Labuhanbatu 406.718,02 ha atau 44,10 % dari luas keseluruhan wilayah 

Labuhanbatu. Perkebunan kelapa sawit 303.040,13 ha, baik yang dikelola perkebunan 

besar maupun swasta rakyat. Daerah ini terdapat sebesar 77.271 ha kebun sawit rakyat 

atau 50,23 % dari seluruh perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Sumatera Utara. 

Walaupun luas perkebunan rakyat lebih besar, namun hasil produksinya hampir sama 

dengan perkebunan swasta yang luasnya lebih rendah daripada kebun rakyat 

(Dishutbun Labuhanbatu, 2015).  

Permasalahan umum yang dihadapi bagi para pengembang perkebunan kelapa 



sawit antara lain rendahnya produktivitas dan mutu produksinya, dipengaruhi oleh 

kualitas pelaksanaan panen atau potong buah. Pelaksanaan panen adalah prioritas yang 

sangat tinggi pada suatu perkebunan, hal ini penting karena kehilangan dan kerusakan 

buah akan berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan (Bambang, 2012). 

Permasalahan dalam pengelolaan panen adalah Tandan Buah Segar (TBS) kelapa 

sawit harus dipanen tepat waktu dengan tingkat kematangan yang cukup dan harus 

segera dilakukan pengangkutan menuju pabrik. Waktu panen buah kelapa sawit sangat 

mempengaruhi jumlah dan mutu minyak yang dihasilkan. Mutu minyak kelapa sawit 

yang baik memiliki kandungan Asam Lemak Bebas (ALB) kurang dari 3% untuk 

ekspor atau kurang dari 5% untuk pasar lokal. Apabila buah yang dipotong terlalu 

matang (lewat matang) biasanya menghasilkan CPO dengan ALB yang tinggi, 

sebaliknya jika TBS dipanen masih mentah akan diperoleh minyak dengan ALB 

rendah tetapi jumlah rendemennya sedikit (Sunarko, 2012). Waktu panen yang tepat 

akan memperoleh kandungan minyak yang maksimal, tetapi pemanenan buah terlalu 

matang akan meningkatkan Asam Lemak Bebas (ALB), sehingga dapat merugikan 

karena sebagian kandungan minyak akan berubah menjadi ALB dan menurunkan 

mutu minyak. Sebaliknya, pemanenan buah yang masih mentah akan menurunkan 

kandungan minyak, walaupun  rendah, maka dari itu adanya inspeksi panen detail 

supaya meminimalisir ALB supaya saat memanen TBS agar tempat waktu (Balai 

Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008). 

Inspeksi Panen Detail (IPD) adalah salah satu kegiatan dari Mandor (pengawas 

lapangan) terhadap karyawan panen dan pengutip brondolan yang bertujuan untuk 

pengecekan di lapangan dan mengetahui mutu ancak pemanen. Inspeksi panen 

dilakukan guna meminimalisir kehilangan produksi (losses) dan meminimalisir ALB. 

lokasi yang paling berpotensi sebagai sumber kehilangan (losses) brondolan yaitu di 

piringan, pasar pikul, dan di pokok kelapa sawit. Brondolan yang tidak dikutip di 

piringan  bisa mengakibatkan kerugian bagi perusahaan baik dari segi produksi 

maupun dari segi pemeliharaan karena berondolan yang tidak dikutip dapat busuk dan 

akan menjadi anakan sawit yang sulit dikendalikan, maka pengawasan serta analisis 

yang baik proses pengutipan berondolan sangat diperlukan sehingga mampu 

mengurangi kerugian bagi perusahaan dan mampu mengetahui penyebab yang 

ditimbulkan, Jika Inspeksi Panen Detail (IPD) dilakukan secara manual akan memakan 



waktu yang lama oleh mandor, data yang akan dilaporkan akan tidak tepat, maka 

diperlukan sistem informasi (Pahan, 2007). 

Sistem informasi merupakan sistem yang mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Sistem 

informasi harus berisikan input data/instruksi dan output laporan/kalkulasi. 

Keberadaan sistem informasi membantu ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh 

pihak eksternal dan menyediakan informasi bagi setiap satuan tugas dalam berbagai 

level manajemen, sehingga mereka dapat lebih produktif. Penggunaan teknologi 

digital adalah mengganti proses manual dengan teknologi digital, sehingga dapat 

menekan biaya operasional, mempercepat pengiriman data dan informasi, 

menciptakan transparansi, dan menghindari manipulasi laporan. Sistem digital dapat 

menekan kecurangan karena terdapat kegiatan kontrol secara digital, sehingga akan 

tercipta efisiensi biaya dan membantu peningkatan produktivitas industri perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia, sistem informasi yang digunakan perusahaan untuk IPD 

adalah yang dinamakan e-fact, sistem informasi yang berbasis e-mobile dalam 

menggunakan e-fact dapat berjalan dengan baik, apabila ada suatu Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Inpeksi Panen Detail (IPD) menggunakan e-fact tersebut 

(Sutarman, 2012) 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah suatu perangkat lunak pengatur, 

yang mengatur tahapan suatu proses kerja atau prosedur kerja tertentu. Tanpa adanya 

SOP, maka antara manajemen dan karyawan tidak dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik, tidak dapat menentukan hak dan kewajiban masing-masing pihak. SOP akan 

membantu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan 

perusahaan, perusahaan memberikan suatu rancangan berupa SOP yang akan menjadi 

pedoman karyawan dalam melakukan tugasnya dan untuk meminimalisasi kesalahan 

saat melakukan tugas masing-masing karyawan (Budihardjo, 2014). 

SOP ini dibuat untuk                     mengoperasikan proses kerja supaya memberikan hasil 

yang optimal. selanjutnya yang menjadi kendala adalah tata cara pelaksanaan kegiatan 

yang masih belum terstruktur dikarenakan belum adanya kriteria dan acuan tehnik dan 

prosedur yang baku, oleh karena itu dibutuhkan acuan dalam pelaksanakan kegiatan 

ini salah satunya dilakukan berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yaitu 

panduan yang digunakan untuk memastikan kegiatan operasional organisasi atau 



perusahaan berjalan dengan lancar (Sailendra et al., 2015). Pentingnya keberadaan 

SOP ini agar kegiatan inspeksi panen detail menggunakan e-fact berjalan dengan 

efektif dan efisien, terarah, terstruktur, hasil ahir kegiatan yang berkulitas, serta 

sebagai acuan atau pedoman untuk para pekerja/ karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirancang sebuah penelitian 

berbentuk rancangan standar operasional prosedur inpeksi panen detail dengan judul 

“Rancangan Standar Operasional Prosedur (SOP) Inpeksi Panen Detail (IPD) 

Menggunakan E-Fact” dengan harapan hasil pengkajian ini dapat membantu 

perusahaan dalam merancang SOP inpeksi panen agar memperoleh hasil yang 

memuaskan dan juga dapat membantu dalam mengawasi serta mengevaluasi kegiatan 

atau pekerjaan Inpeksi Panen Detail yang dilakukan di PT SMART Tbk. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul beberapa masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang akan di rancang dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana alur dalam perancangan SOP IPD Menggunakan E-Fact di 

PT.SMART Tbk Padang Halaban Estate  ? 

2. Bagaimana kegiatan IPD menggunakan E-Fact di PT.SMART Tbk Padang 

Halaban Estate ? 

3. Bagaimana efektivitas dan efesiensi pekerjaan dengan adanya penerapan 

Standard Operasional Prosedur (SOP) di PT.SMART Tbk Padang Halaban 

Estate ? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini bertujuan  untuk: 

1. Menyusun rancangan SOP IPD menggunakan E-Fact di PT.SMART Tbk 

Padang Halaban Estate. 

2. Menganalisis kegiatan IPD menggunakan E-Fact di PT.SMART Tbk Padang 

Halaban Estate 

3. Menganalisis efektivitas dan efesiensi pekerjaan dengan adanya penerapan SOP 

IPD menggunakan E-Fact di PT.SMART Tbk Padang Halaban Estate. 

 



1.4 Manfaat Kajian 

Manfaat kajian ini adalah :  

1. Bagi mahasiswa adalah untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

kegiatan IPD tanaman kelapa sawit.  

2. Bagi perusahaan, sebagai acuan dalam melakukan kegiatan IPD tanaman kelapa 

sawit. 

3. Mampu memberikan pedoman dalam kegiatan IPD yang dilakukan di PT. 

SMART Tbk Padang Halaban Estate.  

4. Mampu mengurangi kegagalan dari hasil kegiatan IPD tersebut. 

5. Sebagai masukan bagi mandor dan asissten untuk menerapkan Standar 

Operasional Prosedur IPD menggunakan E-Fact untuk meningkatkan pekerjaan. 

 

 


